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ABSTRAK 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 
SEKSUAL BERISIKO PADA PRIA USIA SUBUR DI INDONESIA: A 

CROSS-SECTIONAL ANALISIS OF DEMOGRAPHIC AND HEALTH 
SURVEY DI INDONESIA 

Shafa Puspita Maharani1, Henik Tri Rahayu2 

Program Studi S1 Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 
Malang 

Jl Bendungan Sutami No. 188 A, Kota Malang, Jawa Timu, Indonesia, 65145 

E-mail: shafapuspita11@gmail.com  

Latar belakang : Perilaku seksual berisiko dapat dijelaskan sebagai segala aktivitas 
seksual yang meningkatkan risiko tertular HIV atau IMS lainnya atau hamil.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku seksual pada pria usia subur 
Metode penelitian : Data IDHS 2017 yang representatif secara nasional digunakan 
untuk analisis sebanyak 10009 pria usia subur yang dilibatkan dalam penelitian ini. 
analisis univariat dengan uji deskriptif analitik, analisis bivariat uji chi-square untuk 
mengetahui apakah variabel independen yang dipilih mempunyai hubungan antara 
karakteristik demografis. Analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda 
digunakan untuk menganalisis hubungan kausal yang kuat antara beberapa variabel 
independen variable >1 dengan satu variabel dependen yang berskala nominal. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan beberapa faktor yang berhubungan dengan 
perilaku seksual berisiko menjunjukkan usia (p=0,033 (p<0,05)), pertama kali sex 
(p=0,000 (p<0,001)), provinsi (p= 0,000 (p<0,001)), status ekonomi (p=0,003 (p<0,05)) 
(p<0,001)). Sedangkan faktor yang dominan mempengaruhi perilaku seksual berisiko 
adalah provinsi (p=0,000) 
Kesimpulan : Faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko yaitu usia, 
pertama kali sex, provinsi, status ekonomi. 
Keywords: Perilaku seksual berisiko, laki-laki, usia subur 
1Mahasiswa Program Study Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas Muhammadiyah Malang 

2Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 
Muhammadiyah Malang  
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ABSTRACT 

FACTORS ASSOCIATED WITH RISKY SEXUAL BEHAVIOR AMONG 
MEN OF FERTILIZING AGE IN INDONESIA: A CROSS-SECTIONAL 

ANALYSIS OF DEMOGRAPHIC AND HEALTH SURVEY IN 
INDONESIA 

Shafa Puspita Maharani1, Henik Tri Rahayu2 

Program Studi S1 Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Malang 

Jl Bendungan Sutami No. 188 A, Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia, 65145 

E-mail: shafapuspita11@gmail.com  

Background: Risky sexual behavior can be explained as any sexual activity that 
increases the risk of contracting HIV or other STIs or becoming pregnant.  
Objective: The aim of this study is to look at factors related to sexual behavior in men 
of childbearing age.  
Method: Nationally representative IDHS 2017 data was used for analysis of 10,009 
men of childbearing age who were involved in this study. univariate analysis with 
analytical descriptive tests, bivariate analysis chi-square test to determine whether the 
selected independent variables have a relationship between demographic 
characteristics. Multivariate analysis with a multiple logistic regression test is used to 
analyze the strong causal relationship between several independent variables >1 and 
one dependent variable on a nominal scale. 
Results: This study shows several factors related to risky sexual behavior, namely age 
(p=0,033 (p<0,05)), first time sex (p=0,000 (p<0,001)), province (p= 0,000 p<0,001)), 
economic status (p=0,003 (p<0,05)). Meanwhile, the dominant factor influencing risky 
sexual behavior is province (p=0,000) 
Conclusion: Factors related to risky sexual behavior are age, first time sex, province, 
economic status. 
Keywords: Risky sexual behavior, men, childbearing age 
1Mahasiswa Program Study Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas Muhammadiyah Malang 

2Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 
Muhammadiyah Malang  
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